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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kepemimpinan partisipatif di
kantor desa lewuoguru I dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapkan
kepemimpinan partisipatif untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di Kantor Desa
Lewuoguru I. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan dan verifikasi. Jadi, penerapan
kepemimpinan partisipatif di Kantor Desa Lewuoguru I adalah bahwa pendekatan ini secara
signifikan meningkatkan keterlibatan masyarakat dan staf dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga menciptakan keputusan yang lebih inklusif dan sesuai dengan
kebutuhan komunitas. kendala seperti perbedaan keterampilan komunikasi dan resistensi
terhadap perubahan, penerapan model ini berhasil memperkuat transparansi, kolaborasi, dan
rasa tanggung jawab di kalangan warga serta meningkatkan efektivitas komunikasi di kantor
desa.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Segmentasi, Targeting, Positioning

Abstract

The purpose of this study was to determine the application of participatory leadership in the
Lewuoguru I village office and to determine the obstacles faced in implementing participatory
leadership to improve the effectiveness of communication in the Lewuoguru I Village Office.
This type of research is qualitative. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation, drawing conclusions and verification. So, the application of participatory
leadership in the Lewuoguru I Village Office is that this approach significantly increases
community and staff involvement in the decision-making process, thus creating decisions that
are more inclusive and in accordance with community needs. obstacles such as differences in
communication skills and resistance to change, the application of this model has succeeded in
strengthening transparency, collaboration, and a sense of responsibility among residents and
increasing the effectiveness of communication in the village office.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan partisipatif adalah suatu gaya kepemimpinan di mana
pemimpin melibatkan anggota tim atau komunitas dalam proses pengambilan
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keputusan. Dalam pendekatan ini, pemimpin mendorong partisipasi aktif dari semua
anggota untuk memberikan kontribusi ide, masukan, dan perspektif. Tujuan utama
dari kepemimpinan partisipatif adalah untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi
anggota tim serta menghasilkan keputusan yang lebih baik dengan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan hanya
dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum.
Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita semua
berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat
dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang kompleks, dan teknologi kini
telah merubah cara manusia berkomunikasi secara drastis.

Menurut Tubss & Moss (dalam Yusuf, 2021 : 7) yang berpendapat bahwa
komunikasi adalah proses penciptaan makna antara dua orang atau lebih, dan Hatta
(dalam Hariyanto, 2021 : 10) yang mengungkapkan bahwa ilmu adalah pengetahuan
yang di dapatkan dari keterangan yang memberi dasar yang kokoh akan pengetahuan
kita. Sedangkan menurut Effendi (dalam Yusuf, 2021 : 7) berpendapat bahwa
komunikasi adalah penyampaian pikiran oleh seseorang (komunikator) kepada orang
lain (komunikan).

Komunikasi efektif adalah kemampuan untuk menyampaikan ide, pikiran, atau
informasi dengan jelas dan dengan cara yang dapat dipahami oleh orang lain. Ini
melibatkan penggunaan bahasa yang tepat, penekanan pada pendengaran dan
pemahaman, serta kesadaran terhadap konteks dan audience. Selain itu, komunikasi
efektif juga mencakup kemampuan mendengarkan dengan baik, memahami
perspektif orang lain, dan merespons dengan tepat. Dengan komunikasi yang efektif,
pesan dapat disampaikan dengan jelas, menghindari kebingungan atau
kesalahpahaman, dan membangun hubungan yang kuat dengan orang lain.

Kantor desa yang berfungsi sebagai pusat pelayanan dan kegiatan administrasi
desa dalam bidang pemerintahan, pembinaan, pemberdayaan serta pembangunan.
Keberadaan kantor desa menggambarkan identitas sebuah desa itu sendiri, tidak
sedikit masyarakat menilai sebuah kantor desa hanya dengan melihat saja.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, permasalahan yang terjadi di Kantor
Desa Lewuoguru I, yakni sebagai berikut; Pertama, di Kantor Desa Lewuoguru I
kurangnya komunikasi antar perangkat desa dan masyarakat. Penyebab kurangnya
komunikasi antar perangkat Desa dan masyarakat adalah karena mengutamakan
kepentingan dan prioritas yang berbeda buktinya yaitu perangkat desa dan
masyarakat memiliki prioritas yang berbeda, yang dapat menyebabkan
ketidaksesuaian dalam komunikasi dan kebutuhan informasi. Hal itu, menimbulkan
permasalahan komunikasi antar perangkat Desa dan masyarakat di Lewuoguru I.
Kedua, Kantor Desa Lewuoguru I, juga mengalami ketidakjelasan informasi,
penyebab terjadinya ketidakjelasan informasi di Kantor Desa Lewuoguru I,
disebabkan karena kurangnya kekompakkan dan kerjasama antar perangkat desa,
salah satunya keterlambatan dalam penyampaikan surat, akibat keterlambatan
penyampaian surat tersebut dapat disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian kepala
dusun sehingga masyarakat tidak menghadiri rapat atau ada sebagain masyarakat
yang komplen dalam keterlambatan penyampaian surat tersebut. sehingga
penyampaian surat di Desa Lewuoguru I, mengalami informasi yang kurang jelas, dan
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kurang tepat. komunikasi yang baik antar pemerintah desa dengan masyarakat
sangatlah di butuhkan dan diharapkan. Oleh karena dengan adanya komunikasi yang
baik maka dapat memberikan dampak positif dalam penyampaian informasi secara
tepat, jelas dan akurat. Ketiga, di Kantor Desa Lewuoguru I, mengalami kurangnya
partisipasi masyarakat dan keterlibatan masyarakat di sebabkan karena masyarakat
tidak hadir di saat ada rapat atau pertemuan di kantor desa, kurang dalam hal
memberikan masukan akibat tingkat pendidikan yang rendah. Berlangsung cukup
lama hingga sekarang walaupun sudah mulai menunjukkan penurunan pertentangan,
maka kantor desa dapat mendapatkan masukan dan saran-saran yang membangun
dan saling mendukung dalam mengambil keputusan dalam menerapkan perubahan-
perubahan di kantor desa tersebut.
Fokus Penelitian

Kepemimpinan partisipatif dan efektivitas komunikasi di Kantor Desa
Lewuoguru I

Rumusan masalah ialah inti dari topik kejadian yang harus dipikirkan secara
tepat berdasarkan pedoman yang matang dan terinci. Berdasarkan uraian di atas,
maka Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kepemimpinan partisipatif di Kantor Desa
Lewuoguru I?
2. Apa kendala yang dihadapi dalam menerapkan kepemimpinan

partisipatif untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di Kantor Desa Lewuoguru I?
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan kepemimpinan partisipatif di Kantor
Desa Lewuoguru |
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapkan

kepemimpinan partisipatif untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di Kantor
Desa Lewuoguru I
Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian di atas, pada hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak yang berkepentingan
secara teoritis maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya di Kantor Desa Lewuoguru |

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Merupakan tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana strata satu (S1) program studi Manajemen di Universitas Nias.

2. Bagi Universitas Nias

Sebagai bahan memperluas wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan serta
pengembangannya di lingkungan Lembaga Universitas Nias.

3 Bagi Objek Penelitian

Sebagai bahan informasi dan evaluasi di Pemerintah Desa  Lewuoguru I dan
Masyarakat Desa Lewuoguru I

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan pengalaman dalam
pengembangan kajian ilmiah.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karna permasalahan
berhubungan dengan manusia dan cara pandang terhadap objek sebagai penentu arah
penelitian. Menurut Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk
meneliti objek dengan kondisi yang alamiah (keadaan riil, tidak disetting atau dalam
keadaan eksperimen) di mana peneliti adalah instrumen kuncinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif yang mana karna tidak berbentuk angka
atau bilangan sehingga hanya berbentuk pernyatan pernyataan atau kalimat.
Variabel Penelitian

Variable penelitian menurut (Sugiyono dalam Sujarweni, 2020:75) merupakan
suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel penelitian sering dinyatakan sebagai faktor- faktor yang
terjadi atau gejala yang akan diteliti.

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni Kepemimpinan
Partisipatif dan Efektivitas Komunikasi. Variabel strategi pemasaran memiliki
indikator yaitu segmentasi, targeting dan positioning.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada
yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan
yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan
penyelidikan. Jadi yang dimaksud sumber data dari uraian diatas adalah subyek
penelitian dimana data menempel. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia,
tempat dan sebagainya.

1. Data Primer

Data primer adalah pada data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber
aslinya untuk tujuan spesifik tertentu. Data ini umumnya dikumpulkan melalui
survei, eksperimen, atau observasi langsung. Karakteristik utama dari data primer
adalah bahwa mereka diperoleh secara langsung dari sumbernya dan belum diolah
atau dianalisis sebelumnya.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah kepada informasi atau data yang telah dikumpulkan,
disusun, atau diproses sebelumnya oleh pihak lain untuk tujuan tertentu yang
mungkin berbeda dari tujuan penggunaan saat ini. Ini dapat mencakup data dari
sumber seperti publikasi ilmiah, laporan pemerintah, basis data industri, atau sumber
lainnya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah kepada alat atau metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Instrumen ini dirancang
untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti dan untuk mendapatkan informasi
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yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Arikunto (2019:203)
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:244) analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
1. Observasi

Menurut Sugiyono (2020 : 203), observasi aktif adalah observasi dimana peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari - hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi aktif, data yang diperolah akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
yang nampak.
2. Wawancara

Menurut Esterberg pada Sugiyono (2020:304), wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalah yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal - hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,
2020:317).
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan pengumpulan dari
catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-
karya monumental dari seseorang/instansi.
Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
a. Pengumpulan Data (Data Collection) merupakan Dalam penelitian kualitatif
pengumpulan data dengan observasi. wawancara mendalam, dan dokumentasi atau
gabungan ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari,
mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.
b. Reduksi data adalah proses menyederhanakan dan merangkum informasi yang
kompleks untuk membuatnya lebih mudah dianalisis dan dipahami. Selama proses
ini, data yang besar dan beragam dipilih dan diringkas sehingga hanya informasi yang
relevan dan penting yang tersisa.
c. Penyajian data adalah proses mengorganisir dan menyampaikan informasi secara
sistematis agar mudah dipahami dan diinterpretasikan oleh pembaca atau pemirsa.
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Dalam penyajian data, informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber
diolah dan disajikan menggunakan berbagai format seperti tabel, grafik, diagram, atau
teks naratif.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap penting dalam proses
analisis data yang memastikan keakuratan dan keandalan informasi yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Dalam Membina Kerja Sama Dan Hubungan Yang Baik

Menurut Sukma (2019) Kerjasama Tim cara yang paling efektif untuk dapat

menyatukan seluruh para karyawan untuk dapat menjalankan tugas agar tecapainya
perusahaan dengan hasil yang baik untuk kedepannya.
Kerjasama adalah proses di mana dua orang atau lebih bekerja bersama untuk
mencapai tujuan yang sama. Dalam kerjasama, setiap pihak biasanya membawa
keahlian, sumber daya, atau pengetahuan yang berbeda untuk menyelesaikan tugas
atau memecahkan masalah yang tidak dapat diselesaikan secara efektif oleh individu
saja.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama Tim
suatu interaksi dengan rekan kerja lainnya yang berkerjasa sama untuk dapat
membangun saling bergantung atau ketergantungan sama lain untuk dapat
menjalankan tugas yang ingin dicapai bersama. Dimensi dan indikator Kkinerja
karyawan menurut Ibrahim, et al (2021) adalah sebagai berikut:

Kerjasama

Kerjasama adalah proses di mana individu atau kelompok bekerja bersama
untuk mencapai tujuan bersama atau menyelesaikan tugas tertentu. Dalam kerjasama,
setiap pihak memberikan kontribusi berdasarkan keahlian, sumber daya, atau peran
masing-masing, dan mereka saling mendukung serta berkoordinasi untuk mencapai
hasil yang lebih baik daripada jika mereka bekerja secara terpisah.

Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan atau keyakinan seseorang terhadap seseorang
atau sesuatu yang didasarkan pada harapan bahwa mereka akan bertindak dengan
cara yang diinginkan atau diharapkan. Kepercayaan sering kali melibatkan rasa yakin
bahwa seseorang akan memenubhi janji, bertindak dengan integritas, atau memiliki
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik.

Kekompakan

Kekompakan adalah keadaan di mana sekelompok orang atau tim bekerja
bersama dengan harmonis, saling mendukung, dan memiliki tujuan serta cara kerja
yang sama. Kekompakan mencerminkan kesatuan dan sinergi dalam kelompok, yang
memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan bersama dengan lebih efektif dan
efisien.

Dari pengertian diatas bahwa Kerjasama di kantor desa memiliki berbagai
kegunaan yang krusial untuk mencapai tujuan administrasi dan pelayanan
masyarakat. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari kerjasama di kantor desa:
Peningkatan Efisiensi

Kerjasama antar pegawai dan staf desa memungkinkan pembagian tugas yang
lebih terstruktur, mengurangi beban kerja individu, dan memastikan bahwa pekerjaan
diselesaikan lebih cepat dan lebih efektif.
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Penyelesaian Masalah yang Lebih Baik

Dengan bekerja bersama, anggota tim dapat menggabungkan pengetahuan dan
keterampilan mereka untuk menemukan solusi yang lebih baik dan lebih kreatif untuk
masalah yang dihadapi masyarakat desa.

Peningkatan Kepuasan Masyarakat

Dengan bekerja sama, staf desa dapat memberikan layanan yang lebih baik dan
responsif kepada masyarakat, yang meningkatkan kepuasan dan kepercayaan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan.

Pengembangan Keterampilan

Kerjasama di kantor desa memungkinkan anggota tim untuk belajar dari satu
sama lain dan mengembangkan keterampilan baru, yang bermanfaat untuk
pertumbuhan profesional dan peningkatan kapasitas organisasi.

Jadi, hubungan kerjasama dikantor desa lewuoguru I sudah diterapkan dan sedang
dijalankan untuk meningkatkan berbagai aspek dalam lingkungan kerja maupun
dalam konteks sosial lainnya.
Kemampuan Yang Efektivitas

Menurut KBBI (2021), kemampuan berasal dari kata mampu yang memiliki arti
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu. Kemampuan berarti kesanggupan;
kecakapan; kekuatan. Robbins dan Judge (2008:57) dalam Darmawan et al. (2019)
menjelaskan bahwa kemampuan (ability) merupakan kapasitas seorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Menurut Mardiasmo (2017) Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Jadi, Kemampuan efektivitas
merujuk pada kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dengan
cara yang efisien dan tepat.

Jadi peneliti dapat simpulkan dengan penerapan kemampuan efektivitas di
kantor desa Lewuoguru I atau di kantor desa manapun penting untuk memastikan
bahwa proses administrasi dan pelayanan masyarakat berjalan dengan lancar dan
efisien. Dengan kemampuan efektivitas, kantor desa dapat mengelola sumber daya
yang terbatas—seperti anggaran, tenaga kerja, dan fasilitas dengan cara yang optimal.
Ini membantu meminimalkan pemborosan dan meningkatkan hasil kerja.
Kepemimpinan Yang Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif adalah gaya kepemimpinan di mana seorang
pemimpin melibatkan anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Dalam
pendekatan ini, pemimpin tidak hanya membuat keputusan secara sepihak, tetapi
juga mengundang masukan, ide, dan saran dari anggota timnya. Tujuan utama dari
kepemimpinan partisipatif adalah untuk meningkatkan keterlibatan dan komitmen
anggota tim, serta menghasilkan keputusan yang lebih baik melalui kolaborasi dan
pertukaran ide.

Menurut Robert L. Katz (2020) mendefinisikan kepemimpinan partisipatif
adalah sebagai gaya di mana pemimpin aktif melibatkan anggota tim dalam proses
pembuatan keputusan dan memanfaatkan masukan mereka untuk memandu arah
organisasi.

Kepemimpinan partisipatif di kantor Desa Lewuoguru I sangat penting karena
memungkinkan pemimpin untuk melibatkan warga desa dan anggota tim dalam
proses pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan
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komitmen mereka terhadap hasil keputusan. Dengan pendekatan ini, berbagai
perspektif dan ide dapat diperoleh, meningkatkan kualitas keputusan dan solusi yang
lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, partisipasi aktif membangun
hubungan yang lebih baik antara pemimpin dan warga, mendorong inovasi, dan
memperkuat transparansi serta akuntabilitas. Hal ini tidak hanya memperbaiki
manajemen dan layanan desa, tetapi juga meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja
di kantor desa, yang mendukung pembangunan dan kesejahteraan komunitas secara
keseluruhan.

Jadi, kepemimpinan yang partisipatif dikantor desa lewuoguru I sedang di
jalankan untuk mencapai tujuan.

Kemudahan Dalam Memperoleh Informasi

Informasi adalah data atau fakta yang telah diproses atau diolah sehingga
memiliki makna dan nilai bagi penerimanya. Informasi membantu dalam
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan pemahaman situasi. Ini bisa
mencakup berbagai bentuk seperti teks, angka, gambar, atau suara, dan dapat
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, media, internet, atau pengalaman
pribadi.

Menurut Gordon B. Davis (2020) informasi adalah hasil pengolahan data yang
berguna bagi penerimanya, dan memiliki nilai sebagai hasil keputusan dimasa
sekarang atau masa depan.

Jadi, Di kantor Desa Lewuoguru I, kemudahan dalam memperoleh informasi
dapat dicapai berkat sistem administrasi yang efisien dan aksesibilitas yang baik.
Petugas desa yang ramah dan terlatih siap membantu warga dalam mendapatkan data
atau dokumen yang diperlukan, seperti akta kelahiran, kartu keluarga, dan informasi
terkait program pemerintah. Selain itu, kantor desa juga memanfaatkan teknologi
untuk memudahkan pencarian informasi, seperti menyediakan informasi melalui
papan pengumuman digital atau website desa, sehingga warga tidak perlu datang
langsung untuk mendapatkan update terbaru. Fasilitas ini memastikan bahwa
informasi yang dibutuhkan warga dapat diakses dengan cepat dan mudah.

Intesitas Komunikasi

Intensitas komunikasi adalah tingkat frekuensi, kedalaman, dan kejelasan
interaksi antara individu atau kelompok. Ini mencakup seberapa sering komunikasi
terjadi (frekuensi), seberapa detail atau mendalam isi pesan yang disampaikan
(kedalaman), dan sejauh mana pesan tersebut dipahami dengan jelas oleh penerima
(kejelasan). Intensitas komunikasi dapat mempengaruhi efektivitas hubungan
interpersonal dan keberhasilan pertukaran informasi, baik dalam konteks personal
maupun profesional. Dalam organisasi atau komunitas, tingkat intensitas komunikasi
yang tinggi biasanya menunjukkan adanya interaksi yang aktif dan berkelanjutan,
yang dapat mendukung pencapaian tujuan bersama dan memperkuat kerjasama.

Jadi, Di kantor Desa Lewuoguru I, intensitas komunikasi ditandai oleh
frekuensi tinggi interaksi antara staf desa dan warga, yang mencakup pertemuan
rutin, pembaruan informasi, serta penyampaian pengumuman penting. Komunikasi
berlangsung secara langsung melalui kunjungan ke kantor, serta melalui saluran
digital seperti grup media sosial dan website desa. Kedalaman komunikasi terlihat
dalam diskusi mendetail mengenai kebijakan desa, program bantuan, dan kebutuhan
warga, yang dilakukan dengan transparansi dan keterbukaan. Kejelasan pesan sangat
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diperhatikan untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan mudah
dipahami oleh semua pihak. Intensitas komunikasi yang tinggi ini mendukung
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
program desa.

Efektivitas Komunikasi

Efektivitas komunikasi yaitu sejauh mana pesan yang disampaikan berhasil
mencapai tujuan komunikasi dengan jelas dan efisien. Ini melibatkan beberapa aspek
penting, seperti kemampuan penyampai pesan untuk mengartikulasikan informasi
secara jelas dan tepat, serta kemampuan penerima untuk memahami dan merespons
pesan tersebut dengan benar. Efektivitas komunikasi juga mencakup bagaimana
komunikasi tersebut mempengaruhi hasil yang diinginkan, seperti peningkatan
pemahaman, pengambilan keputusan yang lebih baik, atau penguatan hubungan
interpersonal. Faktor-faktor seperti kesesuaian media, kesesuaian pesan dengan
audiens, dan umpan balik yang diterima berperan penting dalam menentukan
seberapa efektif komunikasi tersebut.

Jadi, di kantor Desa Lewuoguru I, efektivitas komunikasi terlihat dari
kemampuan staf desa untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan tepat kepada
warga, serta respons yang cepat dan akurat terhadap kebutuhan atau pertanyaan
mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa Analisis Kepemimpinan Partisipatif Dalam Meningkatkan
Efektivitas Komunikasi di Kantor Desa Lewuoguru I dapat dilihat pada indikator-
indikator berikut:

Jadi, penerapan kepemimpinan partisipatif di Kantor Desa Lewuoguru I adalah
bahwa pendekatan ini secara signifikan meningkatkan keterlibatan masyarakat dan
staf dalam proses pengambilan keputusan, sehingga menciptakan keputusan yang
lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan komunitas.

Adapun kendala seperti perbedaan keterampilan komunikasi dan resistensi terhadap
perubahan, penerapan model ini berhasil memperkuat transparansi, kolaborasi, dan
rasa tanggung jawab di kalangan warga serta meningkatkan efektivitas dalam
pengelolaan desa.
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